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Kesejahteraan mantan kombatan GAM masih menjadi masalah dalam proses
reintegrasi mantan kombatan ke dalam masyarakat, munculnya aksi demontrasi hingga
lahirnya kelompok-kelompok yang ingin menjatuhkan rezim pemerintah Aceh karena
dianggap tidak bisa mensejahterakan masyarakat Aceh khususnya mantan kombatan
karena pada perjanjian MoU Helsinki diamanahkan untuk mereintergrasikan mantan
kombatan ke dalam masyarakat dengan memberikan bantuan kemudahan ekonomi,
perbaikan harta benda publik, pemberian tanah pertanian dan jaminan sosial yang
sebagai upaya untuk memberikan kesejahteraan bagi mantan kombatan namun hingga
saat tidak dilaksanakan dengan baik terlebih di wilayah Linge. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif mengenai dampak kesejahteraan mantan kombatan terhadap
lahirnya potensi konflik baru di wilayah Linge. Ada dua hal yang ingin diteliti yaitu:
kondisi sosial ekonomi pasca penandatanganan MoU di Helsinki, dan proses reintegrasi
berdasarkan isi butir dalam MoU di Helsinki terhadap mantan kombatan GAM di
wilayah Linge. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
informan berjumlah lima orang mantan kombatan GAM yang pernah beroperasi di
wilayah Linge dan terdaftar sebagai anggota KPA wilayah Linge. Penelitian ini
didukung oleh teori resolusi konflik dan teori kesejahteraan sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara sosial kondisi mantan kombatan GAM wilayah Linge dapat
dikatakan baik, dipengaruhi oleh hubungan yang sudah terjalin baik antar masyarakat
sebelum dan sesudah  konflik. Meskipun tetap ada pergesekan selama proses
reintegrasi, namun tidak terlalu besar sehingga tidak menghambat proses intergrasi
sosial kepada masyarakat. Sedangkan secara ekonomi, kondisi mantan kombatan GAM
wilayah Linge masih belum sejahtera dan masih hidup di bawah garis kemiskinan.
Sebagian besar dari mereka tidak bekerja, dan sebagian kecil lainnya sudah memiliki
pekerjaan meskipun bukan pekerjaan tetap (serabutan). Jaminan status sosial ekonomi
yang sudah tertuang dalam MoU Helsinki belum diterima sepenuhnya oleh sebagian
besar mantan kombatan GAM wilayah Linge, yang dipengaruhi oleh adanya banyak
hambatan dan permasalahan yang ditemui di lapangan. Proses reintegrasi yang masih
belum berjalan baik dikhawatirkan akan memicu munculnya konflik baru. 
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